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Putri Sausan Imaltin (2021) : Analisis Dampak Covid-19 Pada Pendapatan 
Pedagang Masker Medis Di Kelurahan 
Delima Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Syariah 
Ketika Covid-19 berkembang masker medis merupakan kebutuhan yang 
cukup mendesak bagi masyarakat untuk melindungi diri dari Covid-19. Pada 
kenyataan saat ini ditemukan di lapangan pendapatan pedagang masker medis 
mengalami perubahan yang cukup signifikan.  
Rumusan Masalah dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana dampak Covid-19 pada pendapatan pedagang masker medis di 
Kelurarahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang masker medis di Kelurahan Delima Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru dan tinjauan Ekonomi Syariah terhadap perilaku 
pedagang masker medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
 Pada penulisan Skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 2 orang 
Tim Penjualan dan Logistik Masker Medis pada PT. KFTD Cab. Pekanbaru dan 
100 orang pedagang masker medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota 
Pekanbaru. Sedangkan sampelnya berjumlah 2 orang Tim Penjualan dan Logistik 
Masker Medis pada PT. KFTD Cab. Pekanbaru dan 10 Orang pedagang masker 
medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. pengambilan sampel 
menggunakan teknik Total Sampling. Terdapat 12 informan dalam penelitian ini 
yaitu 2 Karyawan/I PT. Kimia Farma Trading & Distribution Cabang Pekanbaru 
dan 10 Penjual masker medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi 
kepustakaan. Teknik analisis data adalah deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik 
penulisan menggunakan metode deduktif dan deskriptif. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dampak Covid-19 
memberikan pengaruh pada pendapatan pedagang masker medis sehingga 
menimbulkan beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang masker 
medis. Pada umumnya pedagang masker medis memanfaatkan keadaan ini untuk 
menimbun dan dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang masker medis 
adalah: permintaan masker dalam jumlah yang sangat banyak, langkanya masker 
medis, tidak ada aturan standar harga terkait dengan harga penjualan masker 
medis dan adanya anjuran pemakaian makser medis. 
Tinjauan ekonomi Islam terhadap perilaku ini digolongkan kedalam ihtikar 
(penimbunan). 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Ketika Covid-19 berkembang menjadi trending topic dan dinyatakan 
oleh WHO dimungkinkan dapat menular melalui udara atau airborne, 
keberadaan masker medis di dalam negeri sudah menjadi barang langka 
yang sulit untuk didapatkan. Efek virus Corona ini membuat masyarakat 
berbondong-bondong untuk membeli masker medis demi pencegahan 
penularan virus tersebut. Akibatnya, masker pun mengalami kelangkaan. 
Di tempat-tempat yang biasanya mudah bagi kita untuk mendapatkannya, 
kini ketersediaannya langka. 
 Ketiadaan masker ini bukan karena stok habis atau beberapa pelaku 
bisnis pembuat masker terhenti dalam memproduksi, namun karena ulah 
sebagian orang yang memanfaatkan situasi ini untuk menimbun masker 
agar dijual dengan harga tinggi. Penimbunan mengambil keuntungan 
dalam kesempitan dan kesusahan. 
 Al-Qur’an dengan tegas melarang aktivitas penimbunan (ihtikar) 
karena merupakan salah satu dari kezaliman yang sangat dilarang dan bagi 
pelakunya diberikan siksaan yang pedih, Sebagaimana firman Allah dalam 







Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benarbenar 
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada 
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan 
itu." 
 Rasulullah bersabda yang diriwayatkan oleh Muslim dari Muammar: 
 
 “Sejelek-jelek hamba adalah menimbun, jika ia mendengar harga murah 
ia murka, dan jika barang menjadi mahal ia gembira.”
1
 
 “Dari umar berkata : aku mendengar Nabi SAW bersabda: barang 
siapa menimbun komoditi bahan makan orang muslim maka Allah akan 
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 Malikiyah dan Abu Yusuf berpendapat bahwa keharaman 
penimbunan juga berlaku pada selain makanan pokok, yang pasti segala 
sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik itu berupa makanan, pakaian 
ataupun dirham (uang). Segala sesuatu yang berbahaya bagi manusia bila 
disimpan maka itu ihtikar (menimbun).
3
 
 Pada dasarnya Islam telah memberi kesempatan bagi setiap orang 
untuk menjalankan aktifitas ekonomi, untuk memperoleh suatu 
keuntungan yang semaksimal mungkin, sehingga akan memperoleh 
kemakmuran yang banyak, akan tetapi dalam Islam sangat menekankan 
sifat kejujuran bagi setiap orang yang menjalankan aktifitas ekonomi, 
maka dengan sifat yang jujur ini dapat menjalankan sistem ekonomi 
dengan baik, Islam sangat menentang sikap ketidakjujuran, kecurangan, 
penipuan, pemaksaan, pemerasan, dan sikap-sikap yang lain sehingga 
nantinya akan menimbulkan kerugian di lain pihak. 
 Tujuan utama aktivitas ekonomi, yaitu untuk mencegah sulitnya 
mendapatkan kebutuhan hidup dan faktor-faktor lain yang mengganggu 
pikiran manusia dalam hal mencari kebutuhan hidup, oleh karena itu Islam 
sangat membenci kehidupan yang melarat, manusia akal dan pikiran serta 
tenaga untuk mencari kebutuhan hidup manusia sesuai dengan 
kebutuhannya, perubahan keadaan yang demikian yang menuju kehidupan 
yang lebih baik. 
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 Maka dari itu salah satu aktivitas ekonomi untuk mencari kebutuhan 
hidup manusia sesuai syariat yaitu dengan cara berdagang dari hasil 
pengelolaan distribusi bahan produksi. 
 Salah satu kegiatan ekonomi yang sering dilakukan dalam 
pengelolaan distribusi bahan produksi yaitu dengan cara penimbunan. Hal 
tersebut dilakukan oleh beberapa pihak untuk memperoleh suatu 
keuntungan lebih dengan menyesuaikan waktu dan keadaan pasar yang 
telah dispekulasikan sebelumnya. Praktek penimbunan memang sering 
dilakukan oleh pengusaha yang sudah memiliki kemampuan dan bahan 
yang menjadi pendukung untuk memanejemen waktu penjualan. Hal ini 
disebabkan karena orientasi ekonominya sudah melenceng dimana 
ekonomi yang dipahami hanya untuk memenuhi keberlangsungan hidup 
dan banyak diinterpretasikan sebagai pencarian keuntungan semata dan 
menimbun harta sebanyakbanyaknya dalam mempergunakan otoritas 
ekonomi sehingga memunculkan sistem ekonomi yang tidak seimbang. 
 Keterbatasan kita menyebabkan banyak hal terasa langka (scarce). 
Kelangkaan mencakup kuantitas, kualitas, tempat, dan waktu. Sesuatu 
tidak akan langka kalau jumlah (kuantitas) yang tersedia sesuai dengan 
kebutuhan, berkualitas baik, tersedia dimana saja (di setiap tempat) dan 
kapan saja (waktu) dibutuhkan.
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 Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa orang lain. 
Kita tidak pernah berhenti berinteraksi. Menurut ilmu ekonomi interaksi 
manusia terjadi lewat pertukaran (pasar).
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 Berdasarkan norma-norma kemanusiaan maka dari sinilah kejujuran 
dan keadilan perlu dijaga oleh semua pedagang dalam bermuamalah, sebab 
seringkali situasi ini menimbulkan ketidakadilan dimana para penimbun 
harta tidak lagi mempertimbangkan norma-norma kemanusiaan, mereka 
hanya mementingkan hawa nafsu yang tamak. Fenomena ini yang terjadi 
pada saat sekarang dimana pada masa pandemi Covid-19 masyarakat 
banyak yang membutuhkan masker untuk menjaga kesehatan badannya 
dari Virus Corona namun beberapa oknum melakukan penimbunan 
kemudian mereka mempermainkan penawaran dengan maksud untuk 
menaikkan harga dan keuntungannya akan kembali pada orang-orang yang 
melakukan ihtikar. Fakta-fakta yang terjadi di lapangan ihtikar banyak 
dipraktekkan oleh para pedagang karena mereka hanya memikirkan 
keuntungan pendapatan yang sebanyak-banyaknya tanpa memikirkan 
orang lain yang disekitarnya. Larangan penimbunan juga terdapat dalam 
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Dari Ma‟mar bin Abdullah; Rasulullah bersabda, “Tidaklah seseorang 
melakukan penimbunan melainkan dia adalah pendosa.” (H.R. Muslim, 
no. 1605). 
Dan sebagaimana Sabda Rasulullah SAW : 
   
 
Dari Sa‟id bin Musayyab ia meriwayatkan: Bahwa Ma‟mar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW, bersabda : “Barang siapa yang menimbun barang, 
maka ia bedosa”. (HR. Muslim).
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 Rasulullah saw. menyatakan bahwa harga di pasar itu ditentukan 
oleh Allah. Ini berarti bahwa harga pasar tidak boleh diintervensi oleh 
siapapun. Anas ra meriwayatkan bahwa pernah di Madinah terjadi 
kenaikan harga-harga barang, kemudian para sahabat meminta kepada 
Rasulullah agar menetapkan harga namun beliau menolaknya karena harga 
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لَتَادَ  َٔ ثَابٍِت  َٔ ٍْٛذ  ًَ ٍْ ُح تَ َع ًَ ٍُ َسهَ اُد ْب ًَّ َا َح ٌٍ أَْخبََش ْٕ ٍُ َع ُشٔ ْب ًْ َا َع ْعُش أَْخبََش ٍَس لَاَل َغََل انسِّ ٍْ أَ ةَ َع
ْش نََُ  ْعُش فََسعِّ ِ َغََل انسِّ َسهََّى فَمَاَل انَُّاُس َٚا َسُسَٕل َّللاَّ َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِّٙ َصهَّٗ َّللاَّ ِْٓذ انَُّبِ ا فَمَاَل َعهَٗ َع
َٕ اْنَخاِنُك اْنمَ  ُْ َ ٌَّ َّللاَّ َسهََّى إِ َٔ  ِّ ْٛ ُ َعهَ ِ َصهَّٗ َّللاَّ إَِِّٙ أَْسُجٕ َسُسُٕل َّللاَّ َٔ ُش  َسعِّ ًُ اِصُق اْن ابُِض اْنبَاِسظُ انشَّ
ََل َيالٍ  َٔ تَُٓا إَِّٚاُِ بَِذٍو  ًْ َ ٍت ظَه ًَ ْظهَ ًَ ُُْكْى َْٚطهُبُُِٙ بِ َْٛس أََحٌذ ِي نَ َٔ ٌْ أَْنمَٗ َسبِّٙ   أَ
Anas, ia berkata; Pernah terjadi krisis pada masa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu orang-orang berkata; "Wahai Rasulullah, harga barang-
barang telah melonjak, oleh karena itu tetapkanlah harga untuk kami! " 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 
adalah Pencipta, Dzat yang membentangkan rizqi serta Pemberi rizqi dan 
yang menentukan harga. Sesungguhnya aku berharap dapat bertemu 
dengan Rabbku, sementara tidak ada salah seorang dari kalian yang 
menuntut kezhaliman yang pernah aku lakukan terhadapnya, baik yang 
berkaitan dengan darah maupun harta."
8
 
 Dalam Hadits tersebut Rasulullah tidak menentukan harga. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme 
pasar yang alamiah. Hal ini dapat dilakukan ketika pasar dalam keadaan 
normal, tetapi apabila tidak dalam keadaan sehat yakni terjadi kezaliman 
seperti adanya kasus penimpunan (ihtikar) maka pemerintah hendaknya 
dapat bertindak untuk menentukan harga pada tingkat yang adil sehingga 
tidak ada pihak yang dirugikan. Dengan demikian, pemerintah hanya 




 Islam mengajak kepada para pemilik harta untuk mengembangkan 
harta mereka dan menginvestasikannya, sebaliknya melarang mereka 
untuk membekukan dan tidak memfungsikannya. Demikian juga tidak 
diperbolehkan bagi pemilik (pedagang) untuk menimbun dan menahannya 
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 Melalui penjelasan di atas, sudah jelas bahwa Islam melarang 
perilaku ihtikar. Hingga kini, di tengah merebaknya wabah Covid-19, 
masker medis merupakan kebutuhan yang cukup mendesak dan penjual 
yang sengaja menimbun dan mempermainkan harga masker, semoga 
segera menyadari kekeliruannya dalam berdagang dan segera memelihara 
diri dari perbuatan ihtikar. Berdasarkan uraian latar belakang masalah 
tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul : Analisis 
Dampak Covid-19 Pada Pendapatan Pedagang Masker Medis Di 
Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru Ditinjau Dari 
Perspektif Ekonomi Syariah. 
B. Batasan Masalah 
  Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka penulis 
memberikan batasan masalah yaitu dampak Covid-19 Pada Pendapatan 
Pedagang Masker Medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana dampak Covid-19 terhadap pendapatan pedagang masker 
medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang masker 
medis pasca Covid-19 di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota 
Pekanbaru? 
3. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap perilaku  pedagang 
masker medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru? 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
 Adapaun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui Dampak Covid-19 Pada Pendapatan Pedagang 
Masker Medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
2. Untuk Mengetahui faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang 
masker medis di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
3. Untuk Mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah mengenai dampak 
Covid-19 pada pendapatan pedagang masker medis di Kelurahan 
Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
Kegunaan penelitian antara lain : 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan melalui 





serta membandingkannya dengan fakta dan kondisi rill yang terjadi 
dilapangan. Dan mengetahui lebih lanjut tentang dampak Covid-19 
pada pendapatan pedagang masker medis di Kelurahan Delima Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru. 
2. Bagi Pedagang 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 
bagi para pedagang dalam memutuskan untuk menimbun masker medis 
atau meletakkan harga yang sangat tinggi pada masa Pandemi Covid-
19. 
3. Bagi Akademik 
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan bagi 
penelitian selanjutnya dan sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesaikan pendidikan S1 pada jurusan Ekonomi Syariah di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi penelitian 
 a. Jenis penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian pengumpulan data menggunakan populasi dan sampel 
yang menggambarkan secara langsung mengenai hal yang diteliti. 
 b. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Delima 





pedagang masker medis dan melakukan wawancara sekilas di PT. 
Kimia Farma Trading & Distribution selaku pihak distributor. 
Alasan penulis memilih lokasi ini karena banyak ditemukannya 
transaksi penjual masker medis yang tidak sesuai dengan Ekonomi 
Syariah dan peneliti juga melakukan penelitian sekilas pada PT. 
Kimia Farma Trading & Distribution Cab. Pekanbaru dikarenakan 
para pedagang masker medis di Kelurahan Delima Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru mengambil stok masker medis pada 
distributor tersebut. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
 a. Subjek Penelitian 
  Subyek penelitian yang dimaksud adalah individu, benda, 
atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan 
dalam pengumpulan data penelitian yang bersumber dari informan.
11
 
Subjek penelitian ini adalah pedagang masker medis di Kelurahan 
Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
 b. Objek Penelitian 
  Objek penelitian adalah permasalahan atau tema yang 
sedang di teliti.
12
 Objek Penelitian ini adalah Dampak Covid-19 
Pada Pendapatan Pedagang Masker Medis Di Kelurahan Delima 
Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
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3. Sumber Data 
 Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen yang berkatian dengan 
masalah yang diteliti baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk 
lainnya guna keperluan penelitian dimaksud. 
 Adapun jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian 
terdiri dari data primer dan data sekunder. 
 a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi 
dan alat lainnya 
 b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari 
bahan kepustakaan, dan merupakan data yang sudah diolah. 
4. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan diteliti. Populasi 
merupakan sumber informasi dalam suatu penelitian. Populasi dapat 
berupa Himpunan orang, benda (hidup atau mati), kejadian, kasus-
kasus, waktu atau tempat dengan ciri dan sifat yang sama.
13
 Sampel 
adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi yang ada.
14
 
Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Kimia Farma 
Trading & Distribution Cab. Pekanbaru sebanyak 2 orang dan 
penjual masker medis yang ada di kelurahan Delima Kec. Tampan 
berjumlah 10 orang. Dengan sistem metode Total Sampling. Sampel 
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adalah keseluruhan dari populasi yang diteliti.
15
 Dikarenakan jumlah 
responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila 
jumlah responden 100 orang atau lebih, maka pengambilan sampel 











1 Tim Penjualan 
dan Logistik 
Masker Medis 
pada PT. KFTD 
Cab. Pekanbaru 
2 Orang 2 Orang 
2 Penjual masker 
medis di 
Kelurahan Delima 
 100 Penjual 10 Penjual 
 Sumber : Data lapangan, 2020 & 2021. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 
cara sebagai berikut: 
 a. Observasi : pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan langsung pada lapangan untuk mengetahui 
keadaan sesungguhnya yang terjadi di lapangan. 
 b. Wawancara : Kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan pada para responden. 
 c. Studi Kepustakaan : Menghimpun informasi yang relevan 
dengan topik atau masalah yang menjadi obyek penelitian.
17
 
6. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis deskriftif, yaitu suatu metode dalam meneliti 
suatu kelompok, manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas pristiwa pada masa 
sekarang.
18
 Metode ini menganalisis data-data yang diperoleh 
dikumpulkan, dianalisa, dan akan di interprestasikan sebagai hasil 
analisa kualitatif. Analisa ini digunakan sebagai alat untuk 
mengetahui dan menjelaskan mengenai gambaran dampak pandemi 
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Covid-19 terhadap pendapatan pedagang masker medis di Kelurahan 
Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru. 
7. Teknik Penulisan Data 
 Dalam pembahasan penulisan ini, penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
 a. Metode deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data 
tersebut dianalisa dan diambil kesimpulan secara khusus. 
b. Metode deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat masalah 
yang akan diteliti sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisa 
sesuai dengan masalah tersebut. 
F. Sistematika Penulisan 
 Dalam penulisan ini agar memudahkan dalam mempelajari serta 
memahami isi dan tulisan ini, penulis membuat sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
 Bab satu pendahuluan, dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
 Bab dua tinjauan umum lokasi penelitian, sesuai permasalahan yang 
ditemukan, penelitian ini dilakukan di Kelurahan Delima Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru. Adapun alasan penulis menetapkan lokasi 





medis yang tidak sesuai dengan Ekonomi Syariah dan peneliti juga 
melakukan penelitian sekilas pada PT. Kimia Farma Trading & 
Distribution Cab. Pekanbaru dikarenakan para pedagang masker medis di 
Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru mengambil stok 
masker medis pada distributor tersebut. 
 Bab tiga tinjauan teoritis, Dalam bab ini membahas tentang dari segi 
teori yang berkenaan dengan: Pengertian Jual-Beli, Pengertian ihtikar, 
Pengertian Pengelolaan Distribusi, Pembahasan Covid-19. 
 Bab empat hasil penelitian dan pembahasan, Dalam bab ini 
menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian meliputi: 
Analisis Dampak Covid-19 Pada Pendapatan Pedagang masker medis di 
Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru ditinjau menurut 
perspektif ekonomi syariah dan faktor-faktor yang menyebabkan 
perubahan Pendapatan Pedagang Masker Medis di Kelurahan Delima Kec. 
Tampan Kota Pekanbaru. 
  Bab lima penutup, bab ini sebagai penutup dalam pembahasan 
penelitian ini maka penulis akan menguraikan kesimpulan dari bab-bab 
sebelumnya dan mengemukakan saran-saran dalam usaha menyelesaikan 





TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kelurahan Delima 
1. Sejarah Kelurahan Delima 
Kelurahan Delima merupakan kelurahan yang terletak pada 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang terbentuk dengan Perda Kota 
Pekanbaru No.4 Tahun 2016.
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Dikarenakan meningkatnya kegiatan pembangunan kegiatan 
penduduk di segala bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan 
utilitas perkotaan serta kebutuhan yang lainnya. Untuk lebih terciptanya 
tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas. 
2. Visi dan Misi 
 Kelurahan Delima memiliki Visi dan Misi yang sejalan dengan 
Kota Pekanbaru yaitu sebagai berikut: 
1. Visi 
Adapun visi dari Kelurahan Delima yaitu terdepan 
penyelenggaraan pemerintahan Kelurahan dan terbaik pemberian 
pelayanan publik se-Kelurahan Kota Pekanbaru. 
2. Misi 
Adapun misi dari Kelurahan Delima yaitu :  
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 Mengutamakan pelayanan publik sebagai dasar terciptanya 
pelayanan secara prima kepada masyarakat,  
 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur yang 
berkualitas, bertanggung jawab serta berjiwa profesionalisme, 
 Melaksanakan koordinasi disetiap line terkait dengan 
penciptaan komunikasi yang efektif diantara aparatur 
kelurahan, 
 Meningkatkan kerjasama, loyalitas dan integritas di dalam jiwa 
setiap aparatur kelurahan. 
3. Geografi dan Demografi 
Kelurahan Delima merupakan salah satu kelurahan yang ada di 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang memiliki luas wilayah 10,44 
km
2
. Wilayah Kelurahan Delima memiliki batas-batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Simpang Baru 
2. Sebalah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Delima 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tuah Karya 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sidomulyo Barat 
Wilayah Kelurahan Delima ini keadaan tanahnya datar dan 
sebagian lagi rawa-rawa, adapun jenis tanahnya agromosol.
20
 
 Dikarenakan meningkatnya kegiatan pembangunan kegiatan 
penduduk di segala bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan 







utilitas perkotaan serta kebutuhan yang lainnya. Untuk lebih terciptanya 
tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas. 
 Pada saat ini, penduduk di Kelurahan Delima mencapai 12.672 
penduduk. Terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 6.030 dan penduduk 
perempuan berjumlah 6.642. Saat ini jumlah kartu keluarga (KK) pada 
Kelurahan delima mencapai 2.877 KK.
21
 
 Pesatnya pertumbuhan penduduk pada Kelurahan Delima 
dikarenakan Letak dan Geografisnya sangat strategis yaitu di Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru sebagai daerah pusat pendidikan terdapat banyak 
sekolah, lembaga pendidikan dan dua Universitas Negri terbesar di 
Provinsi Riau. 
4. Sosial Ekonomi 
 Usaha kesejahteraan sosial dilaksanakan oleh pemerintah bersama 
dengan masyarakat untuk mewujudkan tata kehidupan dan penghidupan 
sosial material dan spiritual. Mata pencaharian warga Kelurahan Delima 
pedagang, industri, pengolahan, supir, jasa dan lainnya. 
5. Agama 
 Dalam menjalankan kehidupannya, agama merupakan suatu 
kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Karena juga tanpa agama 
manusia tidak akan mengetahui arah hidupnya dan akan terasa terombang-
ambing dalam menjalani hidupnya dan tidak mengetahui arah tujuan, jadi 







dengan adanya agama maka setiap manusia akan mengetahui arah 
hidupnya dan akan merasakan kenikmatan dalam hidupnya. 
 Di dalam lingkungan Kelurahan Delima antusias masyarakat untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan sangat besar hal ini terlihat dari 
kegiatan untuk melaksanakan ibadah seperti sholat jum’at, majelis ta’lim, 
serta acara kegiatan-kegiatan besar agama. Kegiatan-kegiatan agama ini 
biasanya di adakan seluruh RT-RW yang ada di Kelurahan Delima. 
6. Pendidikan 
 Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam menjalankan 
kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga maupun 
kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama. Hal ini terlihat dari 
pembangunan Gedung sekolah seperti TK, SD, SMP, dan SMA baik yang 
dikelola pemerintah maupun yang dikelola swasta. 
7. Budaya 
 Warga yang berdomisili di Kelurahan Delima ini merupakan suku 
pendatang yang terdiri dari berbagai suku daerah yaitu Minang, Jawa, 
Melayu dan lainnya. Walaupun terdapat berbagai macam suku tetapi 
kehidupan pada Kelurahan Delima ini tetap rukun. Ini terlihat dari 













B. Gambaran Umum PT. Kimia Farma Trading & Distribution 
1. Sejarah PT. Kimia Farma Trading & Distribution 
Berbekal kemampuan serta pengalaman menangani pendistribusian 
produk-produk PT Kimia Farma Tbk sejak tahun 1917, pada tanggal 4 
Januari 2003 divisi Pedagang Besar Farmasi ini kemudian berkembang 
menjadi anak perusahaan dengan nama PT Kimia Farma Trading & 
Distribution, yang berbasis Jasa Layanan Perdagangan dan Distribusi. PT 
Kimia Farma Trading & Distribution (KFTD) adalah anak perusahaan PT 
Kimia Farma Tbk yang didirikan berdasarkan akta pendirian NO. 07 
tanggal 4 Januari 2003 yang dibuat di hadapan Notaris Ny. Imas Fatimah, 
S.H di Jakarta dan telah diubah dengan akta No. 42 tanggal 22 April 2003 
yang dibuat di hadapan Notaris Nila Noordjasmani Soeyasa Besar, S.H
23
 
Akta ini telah mendapat persetujuan dari Mentri Kehakiman dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat keputusan NO: 
C09648 HT.01.01 TH 2003 tanggal 1 Mei 2003.  
Untuk memudahkan operasionalnya, KFTD juga didukung oleh 44 
kantor cabang, dengan wilayah operasinya mulai dari Aceh sampai dengan 
Jayapura, jumlah salesman 450 orang dan armada pengantar roda 4 (mobil 
10 box) 477 unit dan pengantar roda 2 (motor box) 292 unit. Jaringan 
distribusi ini melayani lebih dari 31 rekaman principal, memenuhi 
kebutuhan sekitar 13.963 apotek, 1.527 Pedagang Besar Farmasi (PBF), 
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3.691 toko obat, 106 horeka (hotel restoran karaoke), 1975 rumah sakit, 
6.572 pasar tradisional dan 2.074 pasar modern. 
2. Visi dan Misi 
1. Visi 
PT. KFTD memiliki visi yaitu menjadi perusahaan terkemuka 
dibidang distribusi dan perdagangan produk kesehatan. 
2. Misi 
 Meningkatkan jaringan dan layanan distribusi serta aktivitas 
produk kesehatan. 
 Melaksanakan proses bisnis berkualitas yang didukung oleh 
SDM yang kompeten dan system informasi yang handal. 
 Memberikan nilai tambah dan manfaat yang berkesinambungan 
kepada stakeholder. 
3. Struktur Organisasi 
Pada suatu pencapaian tujuan organisasi perusahaan, diperlukan 
suatu struktur organisasi dimana para karyawan, usaha-usaha 
dikoordinasikan serta tersusun dari sejumlah subsistem yang saling 
berhubungan dan bekerjasama atas dasar pembagian tugas dan wewenang 
serta mempunyai tujuan tertentu. 
 Berdasarkan SK 009/00/SK-DIR/SDM/01/12 tentang Pedoman 
Kebijakan, Organisasi & Prosedur unit bisnis cabang, PT Kimia Farma 
Trading & Distribution. Berikut Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang 





1. Kepala Cabang 
Memiliki tujuan yaitu untuk melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian kegiatan penjualan reguler dan 
institusi, distribusi dan administrasi Unit Bisnisnya di wilayahnya 
dalam rangka mencapai target yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan.
24
 Berikut Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang 
Kepala Cabang: 
a. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Cabang : 
 Bertanggung jawab secara langsung atas pencapaian target 
sebagaimana ditetapkan perusahaan. 
 Bertugas dan bertanggung jawab atas keberhasilan dalam 
memperoleh penjualan regular dan institusi (revenue center) 
sesuai target yang ditetapkan perusahaan. 
 Melaksanakan seluruh peraturan dan kebijakan yang ditetapkan 
perusahaan. 
 Melakukan pengelolaan seluruh harta kekayaan (uang, barang, 
orang, gedung, kendaraan) dan harta lainnya milik perusahaan. 
 Melakukan evaluasi atas kebenaran kegiatan seluruh transaksi 
bisnis sesuai dengan ketentuan dan SOP yang berlaku. 
 Menyusun dan merencanakan program kerja tahunan. 







 Bertanggungjawab atas tercapainya total penjualan dan laba 
sesuai pertumbuhan dan jumlah yang ditargetkan oleh 
perusahaan. 
 Menjaga dan meningkatkan citra perusahaan di lingkungan 
Kantor dan seluruh area coverage Cabang. 
 Melakukan kunjungan dan pembinaan terhadap pelanggan yang 
potensial dan pelanggan baru (berdasarkan form kunjungan). 
 Melakukan koordinasi dengan prinsipal setempat untuk 
mendukung pencapaian sasaran dan tujuan Perusahaan. 
 Melaksanakan pengadaan produk berdasarkan stock level yang 
ditetapkan. 
 Menetapkan sistem hantaran yang efektif dan efisien. 
 Menganalisa mutu persediaan barang dagangan baik barang 
laku, barang tidak laku, barang kurang laku maupun barang 
ED. 
 Bertanggung jawab terhadap asset cabang. 
 Melakukan pembinaan terhadap seluruh Sumber Daya Manusia 
di Cabang. 
 Menciptakan dan menjaga suasana yang kondusif dan 
harmonisasi hubungan kerja diantara seluruh pegawai yang ada 
di Cabang . 






 Melakukan pengendalian terhadap seluruh kegiatan 
administrasi internal perusahaan meliputi administrasi 
penjualan, piutang dagang, kas/bank serta perpajakan sesuai 
dengan ketentuan dan SOP yang berlaku. 
b. Wewenang kepala cabang 
 Membantu dan melaksanakan proyek institusi pusat di wilayah 
kerjanya. 
 Mengelola dan mengkoordinasikan dengan baik seluruh 
kegiatan cabang yang saling terkait, mulai dari kegiatan 
penjualan, logistik dan administrasi sesuai dengan ketentuan 
dan SOP yang berlaku. 
 Bertanggung jawab terhadap terciptanya kerjasama, keserasian, 
keselarasan dan keharmonisan hubungan kerja antara Unit 
Kerja dan Unit Bisnis di Cabang 
 Membangun hubungan dan kerja sama yang sinergis dengan 
seluruh jajaran lainnya di perusahaan. 
2. Tata Usaha 
Memiliki tujuan untuk membantu merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan 
akuntansi dan keuangan di Unit Bisnisnya.
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 Pada Bagian TU 
mempunyai fungsi yaitu: 







 Sebagai pelaksana fungsi pencatatan yang melakukan kegiatan: 
pemerikasaan, pencatatan pembuatan laporan dan pengarsipan 
dokumen. 
 Sebagai pengawas dan pengendali atas kebenaran pelaksanaan 
SOP pada suatu fungsi kegiatan dalam melakukan transaksi. 
Dari fungsi tersebut, bagian Tata Usaha memiliki tujuan yaitu : 
 Membuat laporan dari seluruh transaksi kegiatan mulai dari 
penerimaan, penyimpanan, pengeluaran barang dan penjualan, 
penerimaan pelunasan piutang, pencatatan hasil penagihan 
piutang dagang sampai penyetoran hasil tagihan. 
 Mencegah penyimpangan dari suatu fungsi kegiatan yang 
melakukan pencurian barang atau uang hasil tagihan. 
 Melaporkan penyimpangan yang terjadi, secara dini kepada 
kepala cabang agar penyimpangan tersebut dapat dihentikan. 
Dalam bagian Tata Usaha terdiri dari satu orang kepala bagian atau 
Supervisor Tata Usaha, 1 orang sebagai kasir, 1 orang sebagai 
administrasi pajak, dan 1 orang sebagai administrasi inkaso. 
Berikut Tugas, Tanggung jawab dan Wewenang disetiap bagian: 
a. Supervisor Tata Usaha (TU) 





a) Bertanggung jawab secara langsung kepada 
Atasan Langsungnya atas pengendalian/ 
pengelolaan inkaso dan biaya operasional di 
Unit Bisnisnya. 
b) Bertugas dan bertanggung jawab atas kebenaran 
(autentik) seluruh dokumen kegiatan transaksi 
bisnis di Unit Bisnisnya. 
c) Bertugas dan bertanggung jawab atas kebenaran 
kegiatan seluruh transaksi bisnis sesuai dengan 
ketentuan dan SOP yang ditetapkan perusahaan. 
d) Bertugas dan bertanggung jawab memeriksa 
hasil data transaksi bisnis secara harian, 
mingguan, bulanan triwulanan, semesteran dan 
tahunan. 
e) Bertugas dan bertangung jawab mengawasi 
kelengkapan dan kebenaran data transaksi bisnis 
seperti data penjualan, laporan piutang, kas-
bank, pajak dan SDM. 
f) Bertugas dan bertanggung jawab mengamankan 
seluruh barang inventaris (asset perusahaan) dan 







2. Wewenang supervisor tata usaha 
a) Menilai dan mengusulkan kepada Atasan 




b) Menilai dan mengusulkan pemberian sanksi 
kepada Atasan Langsungnya atas penyimpangan 
dari peraturan dan SOP yang berlaku baik atas 
laporan temuannya paling lambat 7 (tujuh) hari 
kalender sejak ditemukan penyimpangan 
tersebut. 
b. Kasir 
1. Tugas dan Tanggung jawab Kasir : 
a) Bertugas dan bertanggung jawab menerima 
bukti transaksi kas/bank. 
b) Bertugas dan bertanggung jawab melakukan 
entry transaksi kas/bank di aplikasi komputer. 
c) Bertanggung jawab atas hasil entry kas/bank 
yang dilakukan di komputer. 
d) Bertanggung jawab atas terjadinya 
penyimpangan dari ketentuan yang telah 
ditetapkan sehubungan dengan pelaksanaan 
tugasnya. 







e) Bertugas dan bertanggung jawab mengecek 
secara berkala saldo atas rekening perusahaan. 
f) Bertugas dan bertanggung jawab melakukan 
verifikasi kebenaran atas keluar masuk uang 
yang terjadi di berdasarkan bukti dokumen yang 
sah. 
2. Wewenang Kasir 
Kasir memiliki wewenang untuk menolak bukti 
kas/bank yang tidak sesuai aturan perusahaan. 
c. Administrasi Pajak 
1. Tugas dan Tanggung Jawab Administrasi Pajak 
a) Bertugas dan bertanggung jawab menerima 
lampiran pajak keluaran dari Operator 
penjualan/piutang dagang. 
b) Bertugas dan bertanggung jawab memeriksa 
kebenaran dan keabsahan faktur pajak keluaran 
yang dibuat oleh Operator penjualan/piutang 
dagang. 
c) Bertugas dan bertanggung jawab setiap bulan 
mengisi SPT PPN kemudian menyerahkan ke 






d) Bertugas dan bertanggung jawab melaporkan 
SPT PPN ke Kantor Pelayan Pajak. 
e) Setelah melaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak 
selanjutnya mengirimkan 1 set copy SPT PPN 
ke Bagian Administrasi Pajak Kantor Pusat dan 
mengarsipkan dengan benar copy SPT PPN 
yang dilampiri tanda terima laporan dari Kantor 
Pelayanan Pajak. 
f) Bertanggung jawab atas kebenaran 
penghitungan dan pengisian SPT masa PPN. 
g) Bertanggung jawab kepada Supervisor Tata 
Usaha. 
d. Pelaksana Inkaso 
1. Tugas dan Tanggung Jawab Pelaksana Inkaso 
a) Bertugas dan bertanggung jawab menerima, 
menyimpan, melampirkan dan menyerahkan 
alat tagih 
b) Bertugas dan bertanggung jawab 
menyelenggarakan Kontrol penagihan piutang 
2. Wewenang pelaksana Inkaso 
a) Menarik kembali dokumen alat tagih yang belum 





b) Memberikan data laporan informasi secara 
tertulis perihal karakter pelanggan yang kurang 
baik pembayarannya kepada BM Cabang melalui 
Atasan Langsungnya. 
4. Produk Perusahaan 
PT Kimia Farma Trading & Distribution, adalah perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa layanan perdagangan dan distribusi. Perusahaan 
yang dikenal dengan nama KFTD ini, memiliki wilayah layanan yang luas, 
mencakup 33 Propinsi, 466 Kabupaten atau Kota.
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Sebagai penyedia Jasa Layanan Distribusi, KFTD menyalurkan 
aneka produk dari perseroan, produk dari keagenan lainnya, serta 
produkproduk non-keagenan. KFTD mendistribusikan produk-produk 
tersebut melalui penjualan reguler ke apotek (Apotek Kimia Farma dan 
apotek lainnya), rumah sakit, toko obat, dan supermarket. Dibidang jasa 
perdagangan, KFTD melayani dan membantu program-program 
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan obat-obatan bagi rakyat di seluruh 
Indonesia, misalnya Departemen Kesehatan, Dinas Kesahatan, BKKBN, 
rumah sakit dan lain-lain 
Alur Bisnis Distribusi PT Kimia Farma Trading & Distribution 
yaitu dimulai dari Prinsipal (pabrikan), Distributor (PT. Kimia Farma 
Trading and Distribution) dan Customer (pelanggan). Prinsipal (pabrikan) 
yang melakukan pengambilan barang dari industri, misalnya Industri 







Soho, Sanbe Farma, Dexa Medica, dan lain-lain. Disini prinsipal dapat 
langsung menjual ke PT Kimia Farma Trading and Distribution atau dapat 
juga melalui Distributor Pihak ketiga.
28
 
PT. Kimia Farma Trading and Distribution menyalurkan barang 
atau produk dari pabrik sendiri maupun pihak lain kepada pelanggan. Hal 
ini dapat dilakukan langsung oleh PT Kimia Farma Trading and 
Distribution atau melalui Distributor/Grosir pihak ketiga. Customer, 
merupakan pelanggan produk PT Kimia Farma Trading and Distribution, 
dimana distributor atau grosir melalui pihak ketiga yang kemudian dijual 
kepada konsumen. 







5. STRUKTUR ORGANISASI PT. KIMIA FARMA TRADING & DISTRIBUTION CAB. PEKANBARU 
Kepala Cabang 
Aziz Maulana Hidayat, S. 
Farm, Apt 
Supervisor Tata Usaha 
Inestin De Harwandi, 
S.E. 
Inkaso 
1. Rose Wisu Septianing 
2. M. Erdiansyah, S.E. 
Kasir 
Ricko Ramadhani, Amd 
Admin Pajak 
Sri Wahyuni, S.E. 
Supervisor Penjualan 
1. Nova Rical 
2. Rinaldi Mulya 
Salesman 
Fakturis 
Sindy Mutiasari, S.E. 
Supervisor Distribusi 
Logistik 
Suci Amalia Indah 
Lestari 
Pelaksana Logistik 







A. Teori Jual-Beli 
1. Pengertian Jual-Beli 
Pada umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang lain 
(pemiliknya) dapat dimiliki dengan mudah, akan tetapi terkadang pemiliknya 
tidak mau memberikannya. Adanya syari’at jual beli menjadi wasilah (jalan) 
untuk mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah. Jual beli (al-bai’) 
menurut bahasa artinya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Kata al-bai’ merupakan sebuah kata yang mencakup 
pengertian dari kebalikannya yakni alsyira’ (membeli). Dengan demikian kata 
al-bai’ disamping bermakna kata jual sekaligus kata beli.
29
 
Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, al-tijarah 
dan al-mubadalah
30
, sebagaimana Allah swt, berfirman : 
 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
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anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.” (QS. Fathir : 29)
31
 
Adapun pengertian jual beli menurut istilah (terminologi) yaitu tukar 
menukar barang atau barang dengan uang yang dilakukan dengan jalan 
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 
merelakan.
32
Imam Taqiyuddin mendefinisikan jual beli adalah tukar menukar 
harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ijab dan qabul, dengan cara 
yang sesuai dengan syara’.
33
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa pengertian 
jual beli adalah kesepakatan tukar menukar barang atau barang dengan uang 
yang dapat ditasharrufkan, disertai pertukaran hak kepemilikan dari yang satu 
ke yang lain secara suka rela sesuai dengan ketentuan syara’. 
2. Landasan Hukum Jual-Beli 
 Landasan hukum diperbolehkannya jual beli yaitu berdasarkan al-
Qur’an, hadist dan ijma’. 
a. Al-Qur’an 
 Dasar hukum jual beli dalam al-Qur’an dintaranya terdapat dalam 
ayat: 
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1) Surat Al-Baqarah ayat 275 
 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS. 
Al-Baqarah: 275) 
2) Surat Al-Baqarah ayat 198 
 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu...” (QS. Al Baqarah: 198) 
3) Surat an-Nisaa’ ayat 29 
 ٍْ ٌَ تَِجاَسةً َع ٌْ تَُكٕ َُُْٛكْى بِاْنبَاِطِم إَِلَّ أَ انَُكْى بَ َٕ ٍَ آَيُُٕا ََل تَؤُْكهُٕا أَْي َٚا أََُّٚٓا انَِّزٚ
ا ً ٌَ بُِكْى َسِحٛ َ َكا ٌَّ َّللاَّ َْفَُسُكْى ۚ إِ ََل تَْمتُهُٕا أَ َٔ ُُْكْى ۚ   تََشاٍض ِي
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(QS. An-Nisaa’: 29) 
b. Hadist 
 Di antara hadist yang menjadi dasar jual beli yaitu hadits yang 








“Rifa‟ah bin Rafi‟, sesungguhnya Nabi SAW. ditanya tentang mata 
pencaharian yang paling baik. Nabi SAW menjawab: seseorang bekerja 




Dari hadist lain dimana Rasulullah SAW bersabda: 
 
 
“Dari Abi Said, Nabi SAW bersabda: pedagang yang jujur lagi percaya 





 Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alas an 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
36
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 Berdasarkan landasan hukum diatas, jual beli diperbolehkan dalam 
Agama Islam karena dapat mempermudah manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya asalkan jual beli tersebut dilakukan atas dasar suka sama 
suka dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
3. Rukun dan Syarat Jual-Beli 
 Disyari’atkannya jual beli adalah untuk mengatur kemerdekaan 
individu dalam melaksanakan aktifitas ekonomi dan tanpa disadari secara 
spontanitas akan terikat oleh kewajiban dan hak terhadap sesama pelaku 
ekonomi yang mana semua itu berdasarkan atas ketentuan al-Qur‟an dan 
hadisth sebagai pedoman dalam ajaran Islam.  
 Dengan jual beli, maka aktivitas dalam dunia mu’amalah manusia 
akan teratur, masing-masing individu dapat mencari rezeki dengan aman dan 
tenang tanpa ada rasa khawatir terhadap suatu kemungkinan yang tidak 
diinginkan. Hal tersebut dapat terwujud bila jual beli tersebut sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku yaitu terpenuhinya syarat dan rukun jual beli. 
 Adapun rukun jual beli ada 3, yaitu Aqid (penjual dan pembeli), 
Ma’qud Alaih (obyek akad), dan Shigat (lafaz ijab qabul).
37
 
a. Aqid (penjual dan pembeli)   
Yang dalam hal ini dua atau beberapa orang melakukan akad, adapun 
syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad ialah: 
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 1) Baligh dan Berakal  
Disyari’atkannya aqidain baligh dan berakal yaitu agar tidak mudah 
ditipu orang maka batal akad anak kecil, orang gila dan orang bodoh, 
sebab mereka tidak pandai mengendalikan harta, bisa dikatakan tidak 
sah. Oleh karena itu anak kecil, orang gila dan orang bodoh tidak 
boleh menjual harta sekalipun miliknya.
38
 Sebagaimana firman Allah : 
ََل تُْؤتُٕ۟ا ٱن  ٱْكُسُْْٕى َٔ َٔ ٱْسُصلُُْْٕى فَِٛٓا  َٔ ا  ً ُ نَُكْى لََِٰٛ نَُكُى ٱنَّتِٗ َجَعَم ٱَّللَّ ََٰٕ فََٓآَء أَْي سُّ
ْعُشٔفًا ًَل يَّ ْٕ لُٕنُٕ۟ا نَُْٓى لَ َٔ  
 “Dan janganlah kamu serahkan kepada orangorang yang belum 
Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka katakata yang baik”. (QS. An-Nisa : 5) 
 Namun demikian bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk, akan tetapi dia belum dewasa, 
menurut pendapat sebagian ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan 
untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk barangbarang 
kecil dan tidak bernilai tinggi. 
 2) Kehendaknya Sendiri (Tanpa Paksaan)  
Adapun yang dimaksud kehendaknya sendri, bahwa dalam melakukan 
perbuatan jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu 
tekanan atau pakasaan kepada pihak lainnya, sehingga pihak lain 
tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan lagi disebabkan oleh 







kemauannya sendiri, tapi adanya unsur paksaan. Jual beli yang 
demikian itu adalah tidak sah. Sebagaimana firman Allah: 
  ۚ ۟ا أََفَُسُكْى ٕٓ ُ ََل تَْمتُه َٔ ُُكْى ۚ  َشةً َعٍ تََشاٍض يِّ ٌَ تَِجَٰ ٓ أٌَ تَُكٕ  إَِلَّ
 “….kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka 
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.”...(QS. An-
Nisa: 29) 
 Namun jika pemaksaan tersebut atas dasar pemaksaan yang benar, 
maka jual beli dianggap sah. Seperti jika ada seorang hakim yang 
memaksa menjual hak miliknya untuk menunaikan kewajiban 
agamanya, maka paksaan ini adalah paksaan yang berdasarkan atas 
kebenaran. 
 3) Keduanya Tidak Mubazir  
Yang mengikatkan diri dalam perbuatan jual beli tersebut bukanlah 
manusia boros (mubazir), karena orang boros dalam hukum 
dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap dalam bertindak, 
maksudnya dia tidak dapat melakukan suatu perbuatan hukum 
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b. Ma‟qud Alaih (Objek Akad)  
Syarat-syarat benda yang dapat dijadikan objek akad yaitu: suci, 
memberi manfaat menurut syara‟, tidak digantungkan pada sesuatu, 
tidak dibatasi waktu, dapat diserahterimakan, milik sendiri, dan 
diketahui. 
c. Sighat (Lafadz Ijab Qabul)  
Jual beli dianggap sah, jika terjadi sebuah kesepakatan (sighat) baik 
secara lisan (sighat qauliyah) maupun dengan cara perbuatan (sighat 
fi‟liyah). Sighat qauliyah yaitu perkataan yang terucap dari pihak 
penjual dan pembeli. Sedangkan sighat fi‟liyah yaitu sebuah proses 




 Akad sendiri artinya ikatan kata antara penjual dan pembeli. 
Umpamanya: “aku jual barangku kepadamu dengan harga sekian” 
kata penjual, “aku beli barangmu dengan harga sekian” sahut pembeli. 
Perkataan penjual dinamakan ijab dan perkataan pembeli dinamakan 
qabul. 
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 Menurut Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqih Sunnah ijab merupakan 
ungkapan awal yang diucapkan oleh salah satu dari dua pihak yang 
melakukan akad. Dan qabul adalah pihak yang kedua.
41
 
 Menurut Imam Syafi‟i jual beli bisa terjadi baik dengan kata-kata 
yang jelas maupun kinayah (kiasan) dan menurut beliau itu tidak akan 
sempurna sehingga mengatakan “sungguh aku telah beli 
padamu”
42
Memperhatikan pandangan para fuqaha‟ tersebut, maka 
dalam masalah ini penulis dapat menggaris bawahi bahwa jika 
kerelaan tidak tampak, maka diukurlah dengan petunjuk bukti ucapan 
(ijab qabul) atau dengan perbuatan yang dipandang „urf (kebiasaan) 
sebagai tanda pembelian dan penjualan. 
 Menurut beberapa ulama, lafadz (ijab qabul) ada beberapa syarat:  
1) Kedua pelaku akad saling berhubungan dalam satu tempat, tanpa 
terpisah yang dapat merusak.  
2) Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal.  
3) Ijab dan Qabul harus tertuju pada suatu obyek yang merupakan 
obyek akad.  
4) Adanya kemufakatan walaupun lafadz keduanya berlainan.  
5) Waktunya tidak dibatasi, sebab jual beli berwaktu seperti sebulan, 
setahun dan lain-lain adalah tidak sah.
43
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 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa terpenuhinya rukun dan 
syarat jual beli merupakan suatu ukuran dimana jual beli itu dapat 
dikatakan sah menurut hukum Islam. Selain itu, dengan terpenuhinya 
rukun dan syarat jual beli dimaksudkan agar jual beli itu didasarkan 
atas dasar suka sama suka, tidak ada unsur pemaksaan dari salah satu 
pihak sehingga dalam jual beli tersebut tidak ada pihak yang merasa 
dirugikan. 
4. Macam-Macam Jual-Beli 
 Jual-Beli dapat ditnjau dari beberapa segi:  
a. Ditinjau dari segi hukumnya  
Ditinjau dari segi hukumnya jual beli dibedakan menjadi tiga yaitu 
jual beli shahih, bathil dan fasid.
44
  
1) Jual-Beli Shahih  
Dikatakan jual beli shahih karena jual beli tersebut sesuai dengan 
ketentuan syara‟, yaitu terpenuhinya syarat dan rukun jual beli yang 
telah ditentukan, barangnya bukan milik orang lain dan tidak terikat 
khiyar lagi.  
2) Jual-Beli Bathil  
Yaitu jual beli yang salah satu rukunnya tidak terpenuhi atau jual beli 
itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyari’atkan. Misalnya, jual beli 
yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila atau barang-barang yang 
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diharamkan syara‟ (bangkai, darah, babi dan khamar).
45
  
3) Jual-Beli Fasid 
Menurut Ulama Hanafi yang dikutip dari bukunya Gemala Dewi yang 
berjudul Hukum Perikatan Islam di Indonesia bahwa jual beli fasid 
dengan jual beli batal itu berbeda. Apabila kerusakan dalam jual beli 
terkait dengan barang yang dijualbelikan, maka hukumnya batal, 
misalnya jual beli benda-benda haram. Apabila kerusakan kerusakan 
itu pada jual beli itu menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, 
maka jual beli dinamakan fasid. Namun jumhur ulama tidak 
membedakan antara kedua jenis jual beli tersebut.
46
  
Fasid menurut jumhur ulama merupakan sinonim dari batal yaitu 
tidak cukup dan syarat suatu perbuatan. Hal ini berlaku pada bidang 
ibadah dan muamalah. Sedangkan menurut Ulama mazhab Hanafi 
yang dikutip dalam bukunya Gemala Dewi yang berjudul Hukum 
Perikatan Islam di Indonesia, bahwa fasid dalam ibadah dengan 
muamalah itu berbeda. Pengertian dalam ibadah sama pendirian 
mereka dengan ulama-ulama lainnya (jumhur ulama). Sedangkan 
dalam bidang muamalah, fasid diartikan sebagai tidak cukup syarat 
pada perbuatan. Menurut mazhab Syafi’i yang dikutip dalam bukunya 
Gemala Dewi dalam bukunya yang berjudul Hukum Perikatan Islam 
di Indonesia, fasid berarti tidak dianggap atau diperhitungkan suatu 
perbuatan sebagaimana mestinya, sebagai akibat dari ada kekurangan 












Dengan demikian sesuatu yang telah dinyatakan fasid berarti sesuatu 
yang tidak sesuai dengan tujuan syara‟. 
B. Teori Ihtikar 
1. Pengertian Ihtikar 
Ihtikar atau penimbunan barang adalah membeli sesuatu dengan 
jumlah besar, agar barang tersebut berkurang di pasar sehingga harganya 
(barang yang ditimbun tersebut) menjadi naik dan pada waktu harga menjadi 
naik baru kemudian dilepas (dijual) ke pasar, sehingga mendapatkan 
keuntungan yang berlipat ganda.
48
 
Secara Etimologi, Ihtikar adalah penimbunan, pengumpulan (barang-
barang) atau tempat untuk menimbun. Sedangkan menurut Imam Fairuz 
Abadi mengartikan ihtikar secara bahasa adalah mengumpulkan, menahan 
barang dengan harapan untuk mendapatkan harga yang mahal. 
Secara terminologis, Ihtikar adalah menahan (menimbun) barang-
barang pokok manusia untuk dapat meraih keuntungan dengan menaikkan 
harganya serta menunggu melonjaknya harga di pasaran.
49
 
Ihtikar adalah tindakan menyimpan harta, manfaat, atau jasa, dan 
enggan menjual dan memberikannya kepada orang lain yang mengakibatkan 
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melonjaknya harga pasar secara drastis disebabkan persediaan terbatas atau 
stok barang hilang sama sekali dari pasar, sementara masyarakat, negara 
maupun hewan amat membutuhkan produk, manfaat, atau jasa tersebut. 
Namun, yang menjadi problem seperti yang dilarang oleh Rasulullah 
adalah memonopoli perdagangan yaitu membeli barang dengan tujuan untuk 
mempengaruhi pergerakan pasar. Mereka membeli barang dalam jumlah 
besar, sehingga mengakibatkan stok barang di pasaran menipis atau langka. 
Akibatnya masyarakat terpaksa merebutkan barang tersebut setelah dinaikkan 
harganya berkali-kali lipat. 
Dengan demikian, bila pembelian suatu barang di suatu negeri 
menyebabkan harga barang menjadi mahal dan menyusahkan masyarakat 
luas, maka itu wajib dicegah, demi menjaga kepentingan umat Islam. Pendek 
kata, kaidah „menghindarkan segala hal yang  menyusahkan‟ adalah 
pedoman dalam masalah penimbunan barang”.
50
 
2. Landasan Hukum Ihtikar 
Menurut prinsip hukum Islam, barang apa saja yang dihalalkan oleh 
Allah SWT untuk memilikinya, maka halal pula untuk dijadikan sebagai 
obyek perdagangan. Demikian pula segala bentuk yang diharamkan untuk 
memilikinya maka haram pula untuk memperdagangkannya. Namun terdapat 
ketentuan hukum islam yang menyatakan bahwa pada dasarnya barang tsb 
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halal menurut ketentuan hukum islam, akan tetapi karena sikap dan perbuatan 
para pelaku atau pedagang bertentangan dengan syara’ maka barang tsb 
menjadi haram seperti halnya penimbunan barang yang banyak dilakukan 
oleh para pedagang di pasar yang dapat merugikan banyak orang. 
Dasar hukum yang digunakan para ulama fiqh yang tidak 
membolehkan adanya ihtikar adalah kandungan nilai-nilai universal Al-
Qur’an yang menyatakan bahwa setiap perbuatan aniaya termasuk 
didalamnya ihtikar diharamkan oleh agama islam. 
a. Al-Qur’an 
 Dasar hukum ihtikar ada beberapa surah dalam al-Qur’an dintaranya 
terdapat dalam ayat QS. Al-Hasyr ayat 7 dan QS. Al-Maidah ayat 2 
1) QS. Al-Hasyr ayat 7 
 َٰٗ نِِز٘ اْنمُْشبَ َٔ ُسِٕل  نِهشَّ َٔ  ِّ َٰٖ فَهِهَّ ِْم اْنمَُش ٍْ أَ ِّ ِي َٰٗ َسُسٕنِ ُ َعهَ َيا أَفَاَء َّللاَّ
َيا  َٔ ُُْكْى ۚ  ٍَ اْْلَْغَُِٛاِء ِي ْٛ ٌَ ُدٔنَتً بَ ْٙ ََل َُٚكٕ بِِٛم َك ٍِ انسَّ اْب َٔ  ٍِ َساِكٛ ًَ انْ َٔ  َٰٗ انَْٛتَاَي َٔ
ُسُٕل فَخُ  َ َشِذُٚذ اْنِعمَابِ آتَاُكُى انشَّ ٌَّ َّللاَّ َ ۖ إِ اتَّمُٕا َّللاَّ َٔ َْتَُٕٓا ۚ  ُُّْ فَا ََٓاُكْى َع َيا  َٔ ُزُِٔ   
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara 
orang-orang Kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
Maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. 









2) QS. Al-Maidah ayat 2 
ََل  َٔ  َ٘ ََل انَْْٓذ َٔ َْٓش اْنَحَشاَو  ََل انشَّ َٔ  ِ ا َشَعائَِش َّللاَّ ٍَ آَيُُٕا ََل تُِحهُّٕ َٚا أََُّٚٓا انَِّزٚ
ٛ ََل آيِّ َٔ إَِرا اْنمَََلئَِذ  َٔ اًَا ۚ  َٕ ِسْض َٔ ِْٓى  ٍْ َسبِّ ٌَ فَْضًَل ِي َْٛت اْنَحَشاَو َْٚبتَُغٕ ٍَ انْبَ
ْسِجِذ اْنَحَشاِو  ًَ ٍِ اْن ُٔكْى َع ٌْ َصذُّ ٍو أَ ْٕ ٌُ لَ ََل َْٚجِشَيَُُّكْى َشَُآ َٔ َحهَْهتُْى فَاْصطَاُدٔا ۚ 
ََل  َٔ  ۖ َٰٖ َٕ انتَّْم َٔ َُٕا َعهَٗ اْنبِشِّ  َٔ تََعا َٔ ٌْ تَْعتَُذٔا ۘ  ٌِ ۚ أَ ا َٔ اْنُعْذ َٔ ْثِى  ِ ْْ َُٕا َعهَٗ ا َٔ  تََعا
َ َشِذُٚذ اْنِعمَابِ  ٌَّ َّللاَّ َ ۖ إِ اتَّمُٕا َّللاَّ َٔ  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‟ar-syi‟ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 
sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu dan janganlah 
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka) dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.” 
 Dari beberapa ayat tersebut di atas, dapat dipahami secara jelas 
sejumlah pesan antara lain tentang perintah untuk saling tolong menolong 
sesama manusia serta larangan untuk saling menganiaya kepada sesama 
manusia termasuk dalam hal perniagaan yaitu seperti penimbunan barang. 
Yang mana seseorang dilarang untuk melakukan penimbunan barang karena 
akan merugikan salah satu pihak dalam hal tersebut. 
b. Hadits 
 Di antara hadist yang menjadi dasar ihtikar yaitu hadist yang 





Dari Sa‟id bin Musayyab ia meriwayatkan: Bahwa Ma‟mar, ia berkata, 





 Para ulama berbeda pendapat tentang hukum ihtikar. Diantara 
perbedaan hukum ihtikar tersebut adalah sebagai berikut :
52
 
1) Menurut Ulama’ Maliki ihtikar hukumnya haram secara mutlak. 
2) Mazhab Hanafi secara umum berpendapat, ihtikar hukumnya makruh 
tahrim. Makruh tahrim adalah istilah hukum haram dari kalangan usul fiqh 
Mazhab Hanafi yang didasarkan pada dalil zhanni (bersifat relatif). Ulama 
Mazhab Hanafi tidak secara tegas menyatakan haram dalam menetapkan 
hukum ihtikar karena dalam masalah ini terdapat dua dalil yang 
bertentangan, yaitu berdasarkan hak milik yang dimiliki pedagang, mereka 
bebas melakukan jual beli sesuai kehendak mereka dan adanya larangan 
berbuat mudharat kepada orang lain dalam bentuk apapun. 
3) Menurut Ulama Syafi’I ihtikar hukumnya haram, berdasarkan hadits Nabi 
dan ayat Al-Qur’an yang melarangnya melakukan ihtikar. 
4) Ulama Mazhab Hanbali juga mengatakan ihtikar diharamkan syariat 
karena membawa mudharat yang besar terhadap masyarakat dan Negara, 
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karena Nabi SAW telah melarangnya melakukan ihtikar terhadap 
kebutuhan manusia. 
5) Boleh ihtikar secara mutlak, mereka menjadikan hadits-hadits Nabi SAW 
yang memerintahkan orang yang membeli bahan makanan untuk 
membawanya ke tempat tinggalnya terlebih dahulu sebelum menjualnya 
kembali sebagai dalil dibolehkannya ihtikar, seperti dalam hadits : 
 
Dari Ibnu Umar r.a. beliau berkata : “Aku melihat orang-orang yang 
membeli bahan makanan dengan tanpa ditimbang pada zaman Rasulullah 
SAW mereka dilarang menjualnya kecuali harus mengangkutnya ke 
tempat tinggal mereka terlebih dahulu.” (Muslim) 
3.  Jenis Barang yang Haram Ditimbun 
Dalam masalah ini para fuqaha berbeda pendapat mengenai dua hal, 
yaitu jenis barang yang diharamkan menimbun dan waktu yang diharamkan 
orang menimbun. Para ulama berbeda pendapat mengenai objek yang 
ditimbun yaitu : 
1) Kelompok yang pertama mendefinisikan ihtikar sebagai penimbunan yang 
hanya terbatas pada bahan makanan pokok (primer) saja 
2) Kelompok yang kedua mendefinisikan ihtikar yaitu menimbun segala 





 Pada zaman sekarang ini masker medis menjadi kebutuhan pokok 
manusia. Hal ini disebabkan kebutuhan manusia untuk melindungi diri 
dari Covid-19. Sebagian mayoritas ulama berpendapat haram menimbun 
setiap macam kebutuhan manusia. 
4. Waktu yang Diharamkan untuk Menimbun Barang 
 Mengenai waktu yang diharamkannya menimbun para ulama berbeda 
pendapat. Sebagian ulama memberlakukan larangan itu untuk semua waktu, 
tidak membedakan antara waktu sempit  dan waktu lapang, karena 
disandarkan pada keumuman larangan melakukan penimbunan barang. 
 Al-Ghazali mengatakan bahwa mungkin juga waktu itu dihubungkan 
dengan waktu sedikitnya persediaan makanan, sedangkan manusia 
membutuhkannya sehingga menunda penjualannya yang akan menimbulkan 
mudharat. Adapun jika makanan itu banyak dan berlimpah sementara manusia 
tidak memerlukan dan menginginkannya dengan harga yang murah maka 
pemilik makanan itu boleh menunggu dan ia tidak menunggu musim kemarau. 
Maka hal itu tidak menimbulkan mudharat. Apabila seseorang menyimpan 
(menimbun) madu, minyak, dsb pada waktu kemarau yang akan 
mendatangkan mudharat maka hal ini dihukumi haram. Karena yang menjadi 
pegangan tentang haram dan tidaknya persoalan ini adalah mendatangkan 





 Kalaupun menimbun tidak mendatangkan kemelaratan, namun hal ini 
tidak lepas dari hukum makruh, karena ia mengganggu faktor-faktor tertentu 
seperti tidak stabilnya pendapatan pedagang. 
C. Teori Umum Distribusi 
1. Pengertian Distribusi 
 Dalam usaha untuk memperlancar arus barang atau jasa dari produsen 
dan konsumen, maka faktor penting yang tidak boleh diabaikan adalah 
memilih secara tepat saluran distribusi (channel of distributon). 
 Keputusan perusahaan tentang distribusi menentukan bagaimana cara 
produk yang dibuatnya dapat dijangkau oleh konsumen. Perusahaan 
mengembangkan strategi untuk memastikan bahwa produk yang 
didistribusikan kepada pelanggan berada pada tempat yang tepat. 
 Untuk itu perlu halnya pemahaman tentang saluran distribusi yang 
tepat dalam sebuah usaha. Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan 
oleh produsen untuk menyalurkan produk sampai ke konsumen atau berbagai 




 Dalam perspektif Ekonomi Islam distribusi memiliki makna yang 
luas, yaitu mencakup pengaturan kepemilikan, unsur-unsur produksi dan 
sumber-sumber kekayaan. Oleh karena itu, distribusi merupakan permasalahan 
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utama dalam Ekonomi Islam. Karena, distribusi memiliki hubungan erat 
dengan tingkat kesejahteraan suatu masyarakat. Adapun kesejahteraan dalam 
Ekonomi Islam diukur berdasarkan prinsip pemenuhan kebutuhan setiap 
individu masyarakat, bukan atas dasar penawaran dan permintaan, 
pertumbuhan Ekonomi, cadangan devisa, nilai mata uang ataupun indeks 
harga-harga di pasar non-riil, sebagaimana dialami dalam sistem Ekonomi 
Kapitalisme. Hal ini juga dipengaruhi oleh pandangan para Ekonom Kapitalis 
tentang masalah utama dalam Ekonomi, yaitu produksi.
54
 
 Secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan 
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian 
barang dan jasa dari produsen ke konsumen, sehingga penggunaannya sesuai 
dengan yang diperlukan (jenis, harga, tempat dan saat yang dibutuhkan). 
 Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui adanya beberapa unsur 
penting yaitu : 
1) Saluran distribusi merupakan sekelompok lembaga yang ada diantara 
berbagai lembaga yang mengadakan kerjasama untuk mencapai suatu 
tujuan. 
2) Tujuan dari saluran distribusi adalah untuk mencapai pasar-pasar tertentu. 
Dengan demikian pasar merupakan tujuan dari kegiatan saluran. 
3) Saluran distribusi melaksanakan dua kegiatan penting untuk mencapai 
tujuan, yaitu mengadakan penggolongan dan mendsitribusikan. 
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2. Tujuan Distribusi 
  Adapun yang menjadi tujuan distribusi adalah sebagai berikut :
55
 
1) Menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 
2) Mempercepat sampainya hasil produksi ketangan konsumen. 
3) Tercapainya pemerataan produksi. 
4) Menjaga kontinuitas produksi. 
5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. 
6) Meningkatkan nilai guna barang dan jasa. 
3. Fungsi Distribusi 
 Fungsi distribusi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu fungsi 
pokok dan fungsi tambahan. 
1) Fungsi Pokok Distribusi 
Adapun yang menjadi fungsi pokok distribusi adalah sebagai berikut: 
a. Pengangkutan (transportasi) 
 Pada umumnya tempat kegiatan produksi berbeda dengan tempat 
konsumen. Perbedaan tempat ini harus diatasi dengan kegiatan 
pengangkutan. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 
semakin majunya teknologi, maka kebutuhan manusia pun semakin 
bertambah banyak. Hal ini mengakibatkan berang yang disalurkan 
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semakin besar sehingga membutuhkan alat transportasi 
(pengangkutan). 
b. Penjualan (Selling) 
 Di dalam pemasaran barang selalu ada kegiatan menjual yang 
dilakukan oleh produsen. Pengalihan hak dari produsen kepada 
konsumen dapat dilakukan dengan penjualan. Dengan adanya kegiatan 
penjualan maka konsumen dapat menggunakan barang tsb. 
c. Pembelian (Buying) 
 Setiap ada penjualan berarti ada kegiatan pembelian. Jika penjualan 
barang dilakukan oleh produsen maka pembelian dilakukan oleh orang 
yang membutuhkan barang tersebut. 
d. Penyimpanan (Stooring) 
 Sebelum barang disalurkan kepada konsumen, biasanya disimpan 
terlebih dahulu. Dalam menjamin kesinambungan, keselamatan, dan 
keutuhan barang-barang perlu adanya penyimpanan (pergudangan). 
e. Pembakuan Standar Kualitas Barang 
 Dalam setiap transaksi jual beli, banyak penjual maupun pembeli 
selalu menghendaki adanya ketentuan mutu, jenis, dan ukuraan 
baranng yang akan diperjualbelikan. Oleh karena itu perlu adanya 
pembakuan standar baik jenis, ukuran, maupun kualitas barang yang 
akan diperjualbelikan dengan tujuan barang yang akan 






f. Penanggung Resiko 
 Seorang distributor harus menanggung resiko baik kerusakan maupun 
penyusutan barang. 
2) Fungsi Tambahan Distribusi 
  Yang menjadi fungsi tambahan distribusi yaitu : 
a. Menyeleksi 
 Kegiatan ini biasanya diperlukan untuk distribusi hasil pertanian dan 
produksi yang  dikumpulkan dari beberapa pengusaha. 
b. Mengepak/Mengemas 
 Untuk menghindari adanya kerusakan atau hilang dalam 
pendistribusian maka barang harus dikemas dengan baik. 
c. Memberi Informasi 
 Untuk memberi kepuasan yang maksimal kepada konsumen, produsen 
perlu memberi informasi secukupnya kepada perwakilan daerah atau 
kepada konsumen yang dianggap perlu informasi, informasi yang 
paling tepat bisa melalui iklan.  
4. Sistem Saluran Distribusi 
  Sistem saluran distribusi adalah cara yang ditempuh atau yang 
digunakan untuk menyalurkan barang dan jasa dari produsen ke 





kepada konsumen dengan lancar, tetapi harus memperhatikan kondisi 
produsen dan sarana yang tersedia dalam masyarakat, dimana sistem 
saluran distribusi yang baik akan sangat mendukung kegiatan produksi 
dan konsumsi. Dalam penyaluran hasil produksi dari produsen ke 
konsumen. 
  Saluran distribusi memiliki elemen yang dalam proses distribusi yaitu 
perantara. Perantara yang dimaksud adalah pengecer, pedagang grosir 
atau pedagang besar. Pengecer adalah pedagang yang menjual barang 
hasil produksi produsen dengan kapasitas lebih besar dibanding 
pengecer. Pedagang besar adalah pedagang yang menjual barang hasil 
produksi produsen dengan kapasitas yang besar.
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  Berikut ini adalah beberapa saluran distribusi yang lazim digunakan 
dalam perusahaan yaitu sebagai berikut : 
1. Produsen-Konsumen 
  Disebut saluran langsung atau saluran nol tingkat (zero level channel) 
yaitu dari produsen langsung ke konsumen tanpa melibatkan pedagang 
perantara. Hal ini bisa dilakukan dengan cara penjualan pribadi. 
2. Produsen-Pengecer-Konsumen 
  Disebut saluran satu tingkat (one level channel) adalah saluran yang 
sudah menggunakan perantara. Dalam pasar konsumsi, perantara ini 
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adalah pengecer. Perantara pengecer disini adalah membeli dalah jumlah 
besar dari produsen kemudian dijual eceran kepada konsumen. 
3. Produsen-Pedagang Besar-Pengecer-Konsumen 
  Disebut saluran dua tingkat (two level channel) yaitu mencakup dua 
perantara. Dalam hal ini perantara tersebut adalah pedagang besar dan 
pengecer. Produsen hanya melayani pembelian dalam jumlah yang besar 
yaitu oleh pedagang besar, kemudian pedagang besar menjual lagi ke 
pengecer, baru kemudian ke konsumen. Saluran ini sering juga disebut 
saluran tradisional. 
4. Produsen-Agen-Pengecer-Konsumen 
  Tipe saluran ini hamper sama dengan tipe saluran yang ketiga, dimana 
melibatkan dua perantara. Hanya saja disini bukan pedagang besar tetapi 
agen. Agen disini bertindak sebagai pedagang besar yang dipilih oleh 
produsen. Sasaran penjualan agen disini terutama ditujukan kepada 
pengecer besar. 
5. Produsen-Agen-Pedagang Besar-Pengecer-Konsumen 
  Disini terdapat tiga perantara (three level channel) atau disebut saluran 
tiga tingkat. Dari agen yang dipilih perusahaan masih melalui pedagang 






5. Faktor-faktor Saluran Distribusi 
  Saluran distribusi yang paling bagus dapat dilihat dari pertimbangan 
pasar, pertimbangan produk, pertimbangan situasi dan kondisi, dan 




1) Pertimbangan Pasar 
2) Pertimbangan Produk 
3) Pertimbangan Situasi dan Kondisi 
4) Pertimbangan Perantara 
5) Memilih Tingkatan Cakupan Pasar 
6) Memilih Alat Transportasi 
6. Prinsip-prinsip dalam Distribusi 
  Islam sangat mendukung pertukaran barang dan menganggap 
produktif dan mendukung para pedagang yang berjalan dimuka bumi 
mencari sebagian dari karunia Allah, dan membolehkan orang-orang 
memiliki modal untuk berdagang tapi ia tetap berusaha agar peertukaran 
barang itu berjalan atas prinsip-prinsip sebagai berikut :
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1) Tetap mengumpulkan antara kepentingan individu dan kepentingan 
masyarakat. 
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2) Antara dua penyelenggara muamalat tetap ada keadilan dan harus tetap 
ada kebebasan ijab dan qabul dalam akad-akad. 
3) Tetap berpengaruh rasa cinta dan lemah lembut. 
4) Jelas dan jauh dari perselisihan. 
7. Distribusi dalam Islam 
  Islam telah mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk 
dalam bidang ekonomi. Salah satu tujuannya adalah untuk mewujudkan 
keadilan dalam pendistribusian harta, baik dalam kehidupan masyarakat 
maupun individu. Keadilan dan kesejahteraan masyarakat tergantung 
pada sistem ekonomi yang dianut. Pembahasan mengenai pengertian 
sistem distribusi pendapatan, tidak terlepas dari pembahasan mengenai 
konsep moral ekonomi yang dianut juga model instrument yang 
diterapkan individu maupun Negara dalam menentukan sumber-sumber 
maupun cara-cara pendisribusian pendapatnya. 
  Dasar karakteristik pendistribusian adalah adil dan jujur, karena dalam 
islam sekecil apapun perbuatan yang kita lakukan semua akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Pelaksanaan distribusi bertujuan 
untuk saling memberi manfaat dan menguntungkan satu sama lain. 
Secara umum, islam mengarahkan mekanisme muamalah antara 
produsen dan konsumen agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
Apabila terjadi ketidak seimbangan distribusi kekayaan, maka hal ini 





  Dalam distribusi prinsip utama yang menentukan dalam kekayaan 
adalah keadilan dan kasih sayang. Tujuan distribusi ada dua : Pertama, 
agar kekayaan tidak menumpuk pada segolongan kecil masyarakat. 
Kedua, faktor produksi yang ada perlu mempunyai pembagian yang adil 
demi kemakmuran Negara. 
  Setiap orang boleh mendapatkan harta secara bebas menurut 
kemampuan usaha mereka tanpa batasan sosial atau peraturan. Oleh 
karena itu tujuan islam adalah memberi peluang yang sama kepada 
semua orang dalam perjuangan ekonomi tanpa membedakan status 
sosialnya. 
  Disamping itu, Islam tidak membenarkan perbedaan kekayaan lahiriah 
yang melampaui batas dan berusaha mempertahankannya dalam batasan-
batasan yang wajar dan seksama. Dalam rangka mengontrol pertumbuhan 
dan penimbunan kekayaan, islam mencegah terjadinya penimbunan harta 




D. Pengertian Umum Covid-19 
 Virus Corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 
(SARS-CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit 
karena infeksi virus ini disebut Covid-19. Virus corona bisa menyebabkan 
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 Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar hampir 
semua Negara, termasuk Indonesia. Hal tersebut membuat beberapa 
Negara menerapkan kebijakan untuk menggunakan masker yang sesuai 
dengan standar kesehatan seperti penggunaan masker medis ketika berada 
di luar areal rumah. Hal tersebut untuk mengupayakan pemutusan rantai 
penyebaran Covid-19 dikarenakan Virus ini menular melalui percikan 
dahak (droplet) dari saluran pernapasan, misalnya ketika lagi 
bercengkrama dengan masyarakat sekitar tanpa menggunakan masker 
maka penularan virus lebih mudah dibandingkan dengan yang memakai 
masker. 
 Secara umum, ada 3 gejala umum yang bisa menandakan seseorang 
terinfeksi Covid-19, yaitu : 
1. Demam ( suhu tubuh di atas 38 derajat Celcius) 
2. Batuk kering 
3. Sesak Napas 
 Ada beberapa gejala lain yang juga bisa muncul pada infeksi Covid-19 
meskipun lebih jarang, yaitu: 
1. Hilangnya kemampuan mengecap rasa 
2. Hilangnya kemampuan untuk mencium bau 
3. Ruam di kulit 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan  
mengenai dampak Covid-19 pada pendapatan pedagang masker medis di 
Kota Pekanbaru dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Dampak Covid-19 memberikan beberapa pengaruh terhadap ekonomi 
kemasyarakatan. Hal ini juga berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 
masker medis akibat adanya pandemi Covid-19 tersebut. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang masker medis 
pasca Covid-19 di Kelurahan Delima Kec. Tampan Kota Pekanbaru yaitu 
meningkatnya permintaan masker dalam jumlah yang sangat banyak, 
langkanya masker medis, tidak ada aturan standar harga terkait dengan 
harga penjualan masker medis dan adanya anjuran penggunaan masker 
medis. 
3. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap dampak Covid-19 pada pendapatan 
pedagang makser medis di Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Kota 






 Dari uraian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi perusahaan distributor masker medis seperti PT. Kimia Farma 
Trading & Distribution Cabang Pekanbaru diharapkan agar dapat 
menurunkan harga masker medis supaya pedagang yang menjual masker 
medis kembali dapat meletakkan harga yang sewajarnya. 
2. Bagi pedagang masker medis di Kelurahan Delima diharapkan agar dapat 
menghentikan penimbunan (ihtikar) masker medis dan meletakkan harga 
masker medis yang sangat tinggi. supaya dapat memberikan keringanan 
kepada masyarakat untuk dapat membeli masker medis dengan kualitas 
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Transkrip Pertanyaan Wawancara 1 
Instansi : PT. Kimia Farma Trading & Distribution Cab. Pekanbaru 
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 4 Februari 2021 Pukul 14:00 WIB 
Pertanyaan 
1. Bagaimana pendapatan instansi dalam penjualan masker medis sebelum 
dan sesudah dampak Covid-19? 
2. Siapa yang paling banyak membeli? Konsumen pemakaian pribadi atau 
kembali diperjualbelikan? 
3. Apakah ada ketentuan khusus maksimum dalam pembelian masker? 
4. Apakah instansi juga ikut serta membantu pemerintah dalam 
menanggulangi kelangkaan masker medis? 






Transkrip Pertanyaan Wawancara 2 
Instansi : PT. Kimia Farma Trading & Distribution Cab. Pekanbaru 
Waktu Pelaksanaan Wawancara : 5 Februari 2021 Pukul 16.30 WIB 
Pertanyaan 
1. Apa perbedaan yang dihadapi instansi dalam pendistribusian masker medis 
sebelum dan sesudah Covid-19? 
2. Apakah saat ini terdapat kendala dalam mendistribusikan masker medis? 
3. Menurut ibuk bagaimanakah cara instansi menghadapi kendala dalam 
pendsitribusian jika masker medis tersebut dalam keadaan stok menipis? 





Transkrip Pertanyaan Wawancara 3 
Instansi : Penjual Masker Medis Di Kelurahan Delima 
Pertanyaan 
1. Apakah Bapak/Ibuk mengalami perubahan pendapatan yang signifikan 
dalam penjualan masker medis? 
2. Dimana Bapak/Ibuk membeli masker medis untuk diperjualbelikan? 
3. Berapa rentang harga yang dipatok dalam menjual masker medis pasca 
Covid-19? 
4. Kapan Bapak/Ibuk memulai memborong masker secara besar-besaran 











1. Pengajuan Riset Di PT. Kimia Farma Trading & Distribution Cab. 
Pekanbaru 
2. Surat Riset Diteruskan ke Bidang Tata Usaha Untuk Meneruskan Ke 




3. Peneliti Wajib Melakukan Swab Rapid Antigen di Klinik Laboratorium 
Kimia Farma Pekanbaru 
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